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Abstrak 

Balutan luka (Wound dressing) adalah tindakan yang dilakukan untuk melindungi 

dan mempercepat proses penyembuhan luka. Pembalut luka yang ideal harus 

mampu menciptakan kondisi lembab, mengontrol eksudat, menjaga stabilitas 

tubuh, dan melindungi dari infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

penggunaan pati kentang sebagai bahan dasar pembuatan biokomposit untuk 

aplikasi pembalut luka serta menganalisis efek dari penambahan filler kalsium 

karbonat (CaCO3) pada sifat fisik dan mekanik biokomposit. Penelitian ini sudah 

dilakukan sebelumnya, yang belum pernah dilakukan adalah dengan membuat 

biokomposit kitosan-pati kentang untuk aplikasi pembalut luka dengan 

penambahan CaCO3 sebagai filler. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini 

terdiri dari persiapan bahan baku, tahap pengolahan biokomposit serta tahap 

pengujian. Pada uji ketebalan biokomposit berhan pati kentang dan kitosan 

dengan penambahan CaCO3 yang terbaik yaitu pada variasi komposisi pati 

kentang-kitosan 80:20 % dan CaCO3 9 % sebesar 0,0035 mm. Pada uji swelling 

nilai persen swelling tertinggi diperoleh pada variasi pati kentang-kitosan 

40:60% dengan CaCO3 6% yaitu sebesar 249,54%. Pada uji absorpsi peresentase 

absorpsi biokomposit berbahan pati kentang-kitosan-CaCO3 yang paling baik 

yaitu pada variasi komposi 40:60 dengan CaCO3 6% yaitu sebesar 72,088%. 

Hasil analisa gugus fungsi (FTIR) yang terkandung pada biokomposit 

menunjukkan hasil gugus fungsi O-H, C-H dan C-O. Gugus fungsi O-H dan 

gugus fungsi C-O yang menunjukkan bahwa pembalut luka cenderung bersifat 

hidrofilik dan gugus tersebut menunjukkan bahwa pembalut luka tersebut mudah 

terdegredasi dan ramah lingkungan. Kemudian untuk hasil analisa jumlah bakteri 

hasil yang baik ada pada variasi komposisi 80:20% CaCO3 4% dimana jumlah 

bakteri 7 count. 

Kata Kunci: Biokomposit, Kalsium Karbonat, Kitosan, Pati Kentang, dan 

Pembalut Luka  
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1. Pendahuluan 

 Luka dapat diartikan sebagai kerusakan kulit atau hilangnya suatu jaringan 

pada1kulit yang disebabkan karena adanya cedera. Ada beberapa faktor yang 

dapat menyebabkan luka yaitu trauma tekanan, benda tajam atau tumpul,  gigitan 

hewan,  ledakan radiasi,  kontak  dengan bahan  kimia, air panas, gesekan hingga 

kontak dengan api. Terjadinya cedera harus segera ditangani dengan baik dan 

benar. Penggunaan pembalut luka menjadi salah satu alternatif dalam penanganan 

awal medis terhadap luka (Oktaviani et al., 2019). Salah satu langkah yang 

diperlukan dalam penyembuhan1luka dapat dilakukan dengan menutup1bagian 

kulit yang robek dengan menggunakan  pembalut luka. sebagai pembalut luka 

yang ideal harus mampu menciptakan suasana lembab, mengontrol eksudat 

berlebih, dan menjaga kondisi tubuh agar stabil, serta tidak dapat dilewati oleh 

mikroorganisme. Salah satu usaha untuk mengatasi permasalahan penyembuhan 

luka yakni dengan menciptakan pembalut luka yang bersifat biodegradable. 

Sebagai bahan untuk mengurangi pencemaran lingkungan dari pembalut luka 

berbahan sintesis dan mendorong material baru dikembangkan dari sumber 

terbarukan (Kim et al., 2021). Salah satu bahan utama dalam pembuatan 

biokomposit yaitu pati yang termasuk hidrikoloid, yang merupakan bahan yang 

mudah didapat, harganya murah, serta jenisya beragam di Indonesia. 

Daerah subtropis umunya punya banyak tanaman musiman, misalnya saja 

kentang yang  berasal dari family solunaceae. Selain kandungan vitamin A,B, dan 

C, kentang juda  menganduung karbohidrat, zat besi, protein, lemak, fosfor, 

kalsium dan juga kalori. Kentang memiliki kandungan pati sekitar 22-28%. 

Dibandingankan dengan pati lain kentang memiliki nilai swelling power dan 

viskositas tinggi, dimana keduanya berperan penting terhadap fungsi pati sebagai 

gelling agent. Banyak permasalahan yang di temukan ketika menggunakan pati 

alami, diantaranya ketahanan pasta, stabilitas rendah dan permasalahan yang 

berhubungan dengan retrogradasi. Dengan pengaruh tersebut maka perlu 

dilakukan modifikasi pada pati agar menangani keterbatasan permasalahan 

tersebut baik secara kimia maupun fisika (Danimayostu, 2017). Sifat fisik pati 

yang mudah terdegradasi memberikan nilai lebih dalam penggunaanya sebagi 
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biodegredible. Pada kentang umumnya kandungan patinya berkisar 22-28%  

(Afiifah Radhiyatullah et al., 2015). 

Kitosan merupakan bahan alami yang memiliki sifat anti mikroba yang 

dapat digunakan untuk pembalut luka. Kitosan telah banyak dikembangkan 

dipelajari untuk berbagai aplikasi karena biokompatibilitas, biodegradabilitas, 

mukoadhesif, dan turunan dari biomassa yang melimpah dan murah. Kitosan juga 

memiliki aktivitas antimikroba, sifat penyembuhan luka dan aktivitas hemostatik 

yang membuat komposit berbasis kitosan sangat berguna dalam bidang biomedis 

(Suryati, 2022) 

Kalsium karbonat (CaCO3) merupakan sejenis garam kalsium yang dapat 

ditemukan pada bahan alami seperti batu pualam dan batu kapur, dan juga 

komponen utama pada kulit telur. CaCO3 digunakan sebagai tambahan isian yang 

berguna dalam mengatasi kekurangan kekuatan sifat film (Hasanah & Haryanto, 

2017) 

 

2. Bahan dan Metode 

 Bahan dan peralatan yang digunakann dalam penelitian ini adalah beaker 

glass, hotplate stirer, cetakan kaca, oven, neraca digital, spatula, erlenmeyer, 

mikrometer sekrup, termometer, kitosan (kulit udang DD : 90%),pati kentang, 

CaCO3 cangkang telur 90%, gliserol, aquadest, asam asetat 1%, NaCl dan 

Phospate Buffer Saline (PBS). Penelitian1ini terdiri dari tiga tahap1yaitu persiapan 

bahan1baku, pengolahan biokomposit dan tahap pengujian.  

 Tahap pertama adalah penyiapan bahan baku dengan menimbang pati 

kentang sebanyak 10 gr dan kitosan sebanyak 2 gr menggunakan1neraca digital. 

kemudian dilarutkan1dalam asam asetat 1% sebanyak 100 ml. 

 Tahap selanjutnya yaitu pengolahan biokomposit. Larutan pati kentang 

dan kitosan dicampurkan dengan variasi komposisi 80:20%, 60:40%, 50:50%, 

40:60% dan 20:80% dicampurkan menggunakan hotplate stirrer selama 20 menit 

dengan suhu 50o C. Campuran yang telah homogen kemudian ditambahkan filler 

kalsium karbonat sebanyak 4,6,7,dan 9%. Kemudian ditambahkan gliserol 

sebanyak 2 ml. Setelah selesai, campuran tersebut dicetak menggunakan cetakan 

kaca berukuran 20x10x5 mm dengan tebal 5 mm, kemudian didiamkan pada1suhu 
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kamar selama 24 jam. Selanjutnya biokomposit dikeringkan1menggunakan oven 

selama 24 jam dengan suhu 50oC. Biokomposit dikeluarkan dari oven dan 

dilepaskan dari cetakan secara perlahan lalu disimpan dalam plastik kedap udara 

untuk dilakukan pengujian. 

 Pada tahap terakhir dilakukan pengujian pada produk yang telah 

didapatkan dengan memperhatikan beberapa parameter diantaranya uji ketebalan, 

uji swelling, uji absorpsi, uji jumlah bakteri dan uji gugus fungsi (FTIR). 

           

3. Hasil dan Diskusi 

 Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan bahan kitosan, pati 

kentang, dan CaCO3 untuk dibuat menjadi biokomposit sebagai pembalut luka. 

Adapun kalsium karbonat yang digunakan berasal dari cangkang telur. Pada 

penelitian ini da beberapa analisa yang dilakukan. Berdasarkan analisa yang telah 

dilakukan tersebut dapat dilihat pengaruh dari bahan penambahan CaCO3 dari 

cangkang telur. 

3.1 Uji Ketebalan (mm) 

 Mikrometer sekrup dengan skala ketelitian 0.1 mm digunakan untuk uji 

ketebalan biokomposit. Sampel diambil kemudian diukur dari 3 sisi yang berbeda 

dan nilai ketebalan yang didapat adalah hasil rata-rata. Uji ketebalan betujuan 

untuk mengetahui pengaruh variasi1penambahan komposisi bahan pada 

biokomposit.  

 
Gambar 1. Grafik hubungan variasi komposisi CaCO3 dan perbandingan pati 

kentang:kitosan terhadap ketebalan biokomposit 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa hubungan antara komposisi pati kentang, 

kitosan dan CaCO3 terhadap ketebalan biokomposit. Nilai ketebalan biokomposit 
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yang diperoleh berkisar antara 0,0023-0,0035 mm. Ketebalan biokomposit 

tertinggi diperoleh pada variabel pati kentang-kitosan 80:20 % dan CaCO3 9 % 

yaitu 0,0035 mm. Sedangkan ketebalan terendah pada variabel pati kentang-

kitosan 80:20% diperoleh pada CaCO3 6 % yaitu 0,0033 mm. 

ketebalan (mm) dipengaruhi oleh perbandingan pati kentang : kitosan. 

Dapat dilihat pada gambar 1 jika komposisi pati kentang pada perbandingan pati 

kentang : kitosan makin tinggi umumnya ketebalan makin besar juga. Hal ini 

dikarenakan pati tersebut berfungsi sebagai matriks dalam pembuatan 

biokomposit. Jika kita menggunakan lebih banyak pati kentang, maka matriksnya 

akan lebih tebal dan padat, yang kemudian dapat mempengaruhi ketebalan 

biokomposit. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian ( Sjamsiah et al., 2017) 

jumlah1padatan yang  semakin  meningkat dalam  larutan1menjadikan polimer-

polimer1semakin banyak. Namun, perlu diperhatikan bahwa pengaruh jumlah pati 

kentang terhadap nilai ketebalan tidak selalu linier. Terdapat beberapa faktor yang 

dapat mengakibatkan perubahan sifat-sifat pati dan interaksi dengan bahan pengisi 

atau penguat lainnya dalam biokomposit (Aripin et al., 2017). Misalnya saja 

konstrasi perbandingan pati kentang : kitosan (20:80) dengan (40:60) pada CaCO3 

4%, dapat dilihat bahwa konsetrasi pati kentang yang lebih rendah memiliki nilai 

ketabalan yang lebih besar. Ini disebkan pati kentang dengan konsentrasi yang 

rendah dapat memiliki sifat pengikat yang lebih kuat terhadap bahan pengisi atau 

penguat. 

Secara umum, persentase komposisi CaCO3 dalam biokomposit tidak 

diharapkan memiliki pengaruh langsung terhadap ketebalan biokomposit. 

Ketebalan biokomposit cenderung lebih dipengaruhi oleh metode pengolahan, 

distribusi bahan pengisi, dan kondisi pemadatan atau pencetakan. Konsentrasi 

CaCO3 dapat mempengaruhi kekakuan, kekuatan, dan sifat fisik-mekanik lainnya 

dari biokomposit, tetapi biasanya tidak secara langsung berkaitan dengan 

ketebalan (Hasanah & Haryanto, 2017) 

3.2 Uji Swelling 

 Uji ketahanan air dilakukan untuk mengetahui tingkat ketahan 

biokomposit menyerap cairan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui banyaknya 

cairan yang diserap sehingga biokomposit menjadi mengembang jika digunakan 
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sebagai bahan penutup luka. Lingkungan yang ideal untuk penyembuhan luka 

yang baik adalah menjaga agar luka tetap lembab (Syahputra, 2018). Pengujian ini 

dilakukan pada setiap variasi dengan cara memotong biokomposit ukuran 2x2 cm, 

kemudian mengukur berat awal sebelum direndam sampel kedalam NaCl selama 

4 jam. Grafik variasi biokomposit pati kentang-kitosan dan CaCO3 terhadap uji 

swelling dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 

 
Gambar 2 Grafik hubungan variasi komposisi CaCO3 dan perbandingan pati 

kentang:kitosan terhadap % Swelling biokomposit 

Gambar 2 dapat dilihat bahwa nilai % swelling cenderung menurun 

dengan bertambahnya komposisi CaCO3. Nilai persen swelling tertinggi diperoleh 

pada variasi komposisi pati kentang-kitosan 40:60% dengan CaCO3 4% yaitu 

sebesar 213,157%. Sedangkan nilai persen swelling terendah pada komposisi pati 

kentang-kitosan 40:60% diperoleh pada CaCO3 9% yaitu sebesar 185,53%. 

Besarnya nilai % swelling dipengaruhi oleh perbandingan pati kentang 

dengan kitosan serta komposisi CaCO3 yang digunakan. Jika komposisi kitosan 

pada variasi komposisi lebih banyak umumnya nilai % swelling semakin besar 

juga. Hal ini dikarenakan kitosan memiliki kelarutan yang baik dalam air dan 

dapat menyerap air dengan baik. Oleh karena itu, semakin banyak kitosan yang 

ada dalam biokomposit, semakin banyak cairan yang dapat diserap olehnya, 

sehingga meningkatkan nilai persentase pembengkakan. Hal ini juga serupa 

dengan hasil penelitian yang dilakukan (Haryanto, 2021) bahwa dengan 

meningkatnya konsentrasi kitosan rasio swelling hidrogel cenderung naik. Namun, 

perlu diperhatikan bahwa pengaruh jumlah kitosan terhadap nilai persen swelling 

tidak selalu linier. Ada dimana ketika mencapai suatu ambang batas, penambahan 

kitosan tidak lagi meningkatkan nilai % swelling secara signifikan. Misalnya pada 
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variasi komposisi pati kentang:kitosan 20:80% dapat dilihat % swelling menurun. 

Hal ini terjadi karena ada batasan kapasitas kitosan untuk menyerap cairan, yang 

dapat mencapai titik jenuh saat jumlah kitosan mencapai tingkat tertentu.   

Selain dari perbandingan kitosan dengan pati kentang, persen swelling 

juga dipengaruhi oleh komposisi CaCO3 yang digunakan. Secara umum, dengan 

penambahan CaCO3 ke dalam biokomposit, nilai persentase pembengkakan 

cenderung menurun. Ini disebabkan oleh sifat pengisiannya yang relatif inert dan 

tidak larut dalam air. Hadirnya CaCO3 dapat mengurangi daya serap air dari 

matriks biokomposit, yang pada gilirannya mengurangi kemampuan biokomposit 

untuk menyerap cairan. Namun, perlu diingat bahwa efek pengisian CaCO3 

terhadap pembengkakan dapat bergantung pada beberapa faktor, termasuk ukuran 

partikel CaCO3, proporsi CaCO3 dalam biokomposit, dan interaksi antara CaCO3 

dengan matriks biokomposit. Pada kondisi tertentu misalnya pada penelitian ini 

komposisi 6% CaCO3 dapat dilihat % swelling meningkat. Hal ini dapat terjadi 

akibat ukuran partikel CaCO3 yang lebih kecil cenderung memiliki luas 

permukaan yang lebih besar, yang dapat meningkatkan interaksi dengan air dan 

mempengaruhi pembengkakan. Penambahan CaCO3 yang tinggi juga dapat 

mengurangi jumlah matriks polimer yang tersedia untuk menyerap air, sehingga 

menurunkan nilai persentase swelling. Hasil penelitian (Zhou et al., 2019) juga 

membuktikan bahwa penambahan CaCO3 dalam hidrogel kitosan asetat 

meningkatkan penghubung antara rantai kitosan asetat dan meningkatkan 

kerapatan ikatan silang sehingga kapasitas penyerapan air berkurang. Adapun 

menurut (Saarai et al., 2011) standar nilai1swelling yang telah ditetapakan 

sebagai1pembalut luka berada dalam rentang 200-500%. Sehingga pada 

hasil1derajat swelling dari pembalut luka1yang dipreparasi pada penelitian1ini 

mendekati standar dan masih membutuhkan1perbaikan agar nilainya dapat 

meningkat.  

 

3.3 Uji absorpsi 

Uji absorpsi bertujuan untuk mengetahui daya serap biokomposit pati 

kentang- kitosan dan CaCO3. Salah satu parameter penting pembalut luka adalah 

kemampuan absorpsinya. Ini dipengaruhi oleh semakin tinggi kapasitas absorpsi 
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maka akan meningkatkan kemampuannya menyerap eksudat luka (Nurlidar et al., 

2013). Pada pengujian ini cairan yang digunakan adalah larutan1Phosphate Buffer 

Saline (PBS)1dengan pH 7,3 selama 12 jam. Larutan PBS dibuat dengan 

melarutkan tablet PBS ke1dalam 100 ml aquades. Biokomposit ditimbang 

sebelum dan sesudah direndam untuk mendapatkan persen absorbansi. Hasil dari 

pengujian absorpsi dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini. 

 

Gambar 3 Grafik hubungan variasi komposisi CaCO3 dan perbandingan pati 

kentang:kitosan terhadap% absorpsi biokomposit 

Gambar 3 dapat dilihat bahwa hubungan antara pati kentang, kitosan dan 

CaCO3 mempengaruhi nilai % absorpsi yang dihasilkan dari biokomposit. Persen 

absorpsi cenderung menurun dengan bertambahnya komposisi CaCO3. Pada 

penelitian ini menunjukkan nilai persen absorpsi yang paling tinggi ada pada 

variasi 40:60 dengan CaCO3 6% yaitu sebesar 72,088% sedangkan hasil uji 

absorpsi yang paling rendah pada perbandingan pati kentang:kitosan 40:60% 

diperoleh pada CaCO3 9% yaitu sebesar 68,716%. Dapat dilihat pada gambar 4.8 

persen penyerapan air cenderung meningkat dengan bertambahnya komposisi 

kitosan. Hal ini dikarenakan kitosan bersifat hidrofilik, dimana hidrofilik adalah 

kemampuan untuk mengikat air, sehingga kadar air dalam bahan meningkat serta 

kadar air yang dihasilkan menjadi tinggi.  Selain itu, Kitosan memiliki gugus amin 

yang bersifat polar dan memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan berbagai 

senyawa atau molekul. Ketika konsentrasi kitosan ditingkatkan, jumlah situs 

penyerapan yang tersedia untuk berinteraksi dengan zat yang ingin diserap juga 

meningkat. Ini memungkinkan kitosan untuk menyerap lebih banyak zat atau 

senyawa, sehingga meningkatkan persentase absorpsi. 
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Namun dalam beberapa kasus pada konsentrasi kitosan yang lebih tinggi, 

persentase absorpsi menjadi lebih rendah jika dibandingkan dengan konsentrasi 

kitosan yang lebih rendah misalnya saja pada konsentrasi perbandingan pati 

kentang : kitosan (20:80 %). Beberapa faktor yang menyebabkan turunnya 

persentasi absorpsi pada konsentarsi kitosan yang lebih tinggi adalah saturasi 

penyerapan dan Interferensi Interaksi atau Pengikatan Lainnya. Pada konsentrasi 

kitosan yang sangat tinggi, kemampuan kitosan untuk menyerap zat atau senyawa 

tertentu dapat mencapai titik jenuh atau kejenuhan. Ini berarti bahwa semua situs 

penyerapan kitosan sudah terisi penuh dan tidak ada lagi kapasitas untuk 

menyerap zat tambahan. Akibatnya, persentase absorpsi dapat menurun karena 

tidak ada peningkatan penyerapan lebih lanjut meskipun konsentrasi kitosan 

ditingkatkan.  Pada konsentrasi kitosan yang tinggi juga, kitosan memiliki 

interaksi yang lebih kuat dengan bahan lain dalam sistem, seperti bahan pengisi 

atau senyawa lainnya (Zulfikar et al., 2009). Interaksi yang lebih kuat dengan 

komponen lain dapat mengurangi ketersediaan kitosan untuk berinteraksi dengan 

zat yang ingin diserap, sehingga mengurangi persentase absorpsi. 

Selain pati dan kitosan, pada penelitian ini juga menambahkan CaCO3 dari 

cangkang telur sebagai filler. peningkatan komposisi CaCO3 dalam pembuatan 

biokomposit cenderung dapat menyebabkan penurunan persentase absorpsi. 

Dengan adanya penambahan CaCO3 dari cangkang telur yang semakin banyak 

maka nilai hidrofilisitasnya semakin rendah. Faktor pertama yang dapat 

menurukan nilai % absorpsi ialah efek pengisi, dimana peningkatan komposisi 

CaCO3 yang tinggi dapat mengakibatkan peningkatan kandungan pengisi dalam 

biokomposit. Seperti yang dijelaskan pada penelitian (Kasmuri & Zait, 2018) 

bahwa cangkang telur sebagai pengisi mampu mengisi di antara rantai polimer 

pada biokomposit, sehingga dapat menurunkan kecepatan penyerapan air. Pengisi 

seperti CaCO3 biasanya memiliki sifat yang kurang reaktif atau penyerapan yang 

rendah terhadap zat yang ingin diserap. Jika proporsi pengisi dalam biokomposit 

menjadi terlalu tinggi, persentase absorpsi zat tersebut dapat menurun. Faktor 

kedua kompetisi penyerapan, dimana Peningkatan komposisi CaCO3 dapat 

menghasilkan interaksi atau kompetisi penyerapan antara CaCO3 dan zat yang 

ingin diserap  (Suparwan et al., 2021). CaCO3 memiliki kemampuan untuk 
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menyerap beberapa senyawa atau zat, dan jika konsentrasinya meningkat secara 

signifikan, persentase absorpsi zat lain dapat menurun karena kompetisi 

penyerapan dengan CaCO3. 

Namun pada kondisi tertentu konsentrasi % CaCO3 yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan nilai % absorpsi, misalnya saja pada konsentrasi perbandingan pati 

kentang : Kitosan (20:80). Hal ini dikarenakan ketersediaan Permukaan, 

Peningkatan persentase CaCO3 dalam suatu sistem dapat menghasilkan 

peningkatan luas permukaan CaCO3 yang tersedia untuk berinteraksi dengan zat 

yang ingin diserap. Luas permukaan yang lebih besar dapat meningkatkan 

kemampuan absorpsi dan, oleh karena itu, meningkatkan persentase absorpsi.  

Dari hasil penelitian nilai % absorpsi biokomposit yang dihasilkan kurang 

efektif apabila digunakan sebagai pembalut luka yang memiliki cairan eksudat 

berlebih. Untuk dapat digunakan sebagai pembalut luka perlu adanya nilai 

penyerapan yang tinggi agar mampu menyerap eksudat luka dengan baik sehingga 

mengurangi terjadinya infeksi pada luka. 

 

3.4 Uji Gugus Fungsi (FTIR) 

 Analisa1gugus fungsi dilakukan untuk mengidentifikasi1senyawa 

penyusun khusunya senyawa1organik baik secara kualitatif1maupun kuantatif. 

Pada penelitian1ini bahan baku yang digunakan yaitu pati kentang, kitosan dengan 

penambahan CaCO3 sebagai filler. Kitosan merupakan polimer alam yang 

memiliki tiga gugus fungsi1yaitu asam amini, gugus hidroksil1primer dan gugus 

hidroksil sekunder, sedangkan pati merupakan1zat tepung dari karbohidrat1suatu 

polimer senyawa1glukosa yang terdiri dari tiga komponen utama1yaitu amilosa, 

amilopektin dan material antara seperti protein dan lemak.  Adapun hasil analisa 

gugus fungsi (FTIR) dapat dilihat pada gambar 4, gambar 5 dan gambar 6. 
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Gambar 4 Grafik FTIR biokomposit dengan konsentrasi pati kentang-kitosan 

80:20% dan CaCO3 4% 

 

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan gugus fungsi dan senyawa yang 

terbentuk pada lapisan membran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdeteksinya pada sampel 80:20% dengan penambahan CaCO3 4% terdapat 

gugus O-H pada bilangan gelombang 3290.56 cm-1,  C-H (Alkana) pada bilangan 

gelombang 2935.66 cm-1, C=C (Alkena) pada bilangan gelombang 1643,35 cm-1.  

 

Gambar 5 Grafik FTIR biokomposit  dengan komposisi pati kentang-kitosan 

50:50% dan CaCO3 9% 

Gambar 5 dapat dilihat hasil analisis FTIR dalam membran utuk sampel 

dengan konsentrasi 50:50% penambahan CaCO3 9% menunjukkan hasil bahwa 

terdapat gugus O-H pada bilangan gelombang 3278.99 cm-1, C-H (Alkana) pada 

bilangan gelombang 2931,80 cm-1, ikatan rangkap dua dengan gugus fungsi C=C 

teridentifikasi pada bilangan gelombang 1641.42 cm-1, Gugus fungsi C-O 

teridentifikasi pada bilangan gelombang 1151.50 cm-1. 
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Gambar 6 Grafik FTIR biokomposit dengan komposisi pati kentang-kitosan 

40:60% dan CaCO3 6% 

Berdasarkan gambar 6 dapat dilihat hasil analisa FTIR pada konsentrasi 

40:60% dengan penambahan CaCO3 6% menunjukkan hasil bahwa terdapat gugus 

fungsi O-H yang teridentifikasi pada bilangan gelombang 3280.92 cm-1, gugus 

fungsi C-H teridentifikasi pada bilangan gelombang 2935.66 cm-1, gugus C=C 

teridentifikasi pada bilangan gelombang 1641.42 cm-1.   

Hasil analisis gugus fungsi yang terkandung pada biokomposit 

menggunakan campuran pati kentang-kitosan dan CaCO3 menunjukkan bahwa 

senyawa yang dihasilkan menunjukan adanya gugus hidroksil O-H yang berasal 

dari pati. Pati sebagai polisakarida yang terdapat dalam kentang,memiliki banyak 

gugus hidroksil yang berkontribusi pada sifat hidrofilik dan kemampuannya untuk 

membentuk ikatan hidrogen dengan molekul air (Sari et al., 2022). Pada analisis 

FTIR, gugus hidroksil (O-H) pada pati akan menunjukkan serapan khas pada 

sekitar 3300-3600 cm-1. Puncak serapan ini mencerminkan getaran streching dan 

bending dari gugus O-H pada molekul pati. Gugus hidroksil ini juga berperan 

dalam kemampuan pati untuk menyerap dan membentuk kompleks dengan 

kalsium karbonat (CaCO3) yang ditambahkan ke dalam campuran, sehingga 

membentuk biokomposit yang mengandung keduanya. 

Adanya gugus C-O pada pati dan kitosan yang ditunjukkan serapan khas 

pada bilangan gelombang sekitar 1000-1200 cm-1. Puncak serapan ini 

mencerminkan getaran C-O stretching pada molekul pati dan kitosan. Gugus C-O 

ini berperan penting dalam struktur kimia dan sifat fungsional pati dan kitosan, 
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serta dalam interaksi antara bahan-bahan tersebut dalam biokomposit. Adanya 

gugus C-O dalam biokomposit pati kentang-kitosan dengan penambahan CaCO3 

juga berperan dalam membentuk ikatan dan interaksi antara komponen-komponen 

tersebut. Interaksi ini dapat mempengaruhi sifat fisik, mekanik, dan penyerapan 

air biokomposit. Gugus C-H pada biokomposit pati kentang-kitosan dengan 

penambahan CaCO3 akan menunjukkan serapan khas pada sekitar 2850-3000 cm1. 

Puncak serapan ini mencerminkan getaran C-H stretching pada molekul pati, 

kitosan, dan juga mungkin dari CaCO3 jika ada ikatan C-H dalam senyawa 

tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rafif Putranta et al., 2019) menunjukkan 

bahwa kitosan merupakan bahan biomaterial yang sangat efektif sebagai pembalut 

luka. Perawatan dan penyembuhan luka merupakan proses kompleks yang 

melibatkan interaksi antara faktor pertumbuhan dan berbagai jenis sel untuk 

mempercepat pemulihan struktur dan fungsi kulit. Pembalut luka berbasis kitosan 

dapat merangsang penutupan luka, pertumbuhan pembuluh darah baru, dan 

regenerasi jaringan kulit dalam luka. Penggunaan pembalut luka semacam itu juga 

dapat mengurangi risiko amputasi pada pasien. Selain itu, pembalut luka berbasis 

kitosan memiliki sifat antimikroba intrinsik yang dapat mencegah infeksi pada 

luka. 

 

3.5 Uji Bakteri (Colony Counter) 

 Koloni mikroba adalah sekelompok mikroorganisme yang terlihat dan 

dibentuk oleh proliferasi terus menerus dari suatu sel mikroorganisme pada media 

tau oermukaan padat. Koloni sel1bakteri merupakan sekelompok1masa sel yag 

dapat dilihat dengan1mata langsung. Adapun hasil pengujian biokomposit pati 

kentang-kitosan dengan penambahan CaCO3 sebagai filler dapat dilihat pada 

gambar 4.12 
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Gambar 7  Grafik hubungan variasi komposisi CaCO3 dan perbandingan pati 

kentang:kitosan terhadap ketebalan jumlah bakteri biokomposit  

Berdasarkan gambar 7 diatas dapat dilihat hasil uji jumlah bakteri pada 

konsentrasi 40:60% dengan CaCO3 4% jumlah bakteri sebanyak 15 count, 

kemudian pada konsentrasi 50:50% CaCO3 9% terdapat jumlah bakteri 14 count, 

konsentrasi 60:40% CaCO3 6% terdapat jumlah bakteri 15 count dan pada 

konsentrasi 80:20% CaCO3 4% jumlah bakteri 7 count. Dapat dilihat pada grafik 

jumlah koloni bakteri lebih sedikit pada variasi komposisi 80:20% CaCO3 4% hal 

ini dikarenakan adanya penambahan jumlah volume pati kentang biokomposit 

dapat memiliki efek antibakteri atau menghambat pertumbuhan bakteri. Pati 

kentang memiliki beberapa sifat antimikroba yang dapat mempengaruhi bakteri, 

termasuk aktivitas antibakteri terhadap beberapa jenis bakteri. Seperti yang 

dijelaskan (Palupi et al., 2007) bahwa pati kentang mengandung senyawa seperti 

pati resisten, pektin, dan senyawa polifenol. Senyawa-senyawa ini dapat memiliki 

efek penghambatan terhadap pertumbuhan dan aktivitas bakteri. Selain itu, 

interaksi antara pati kentang dengan kitosan dan CaCO3 dalam biokomposit juga 

dapat meningkatkan efek antibakteri secara sinergis. Kitosan yang merupakan 

polisakarida dari kulit udang atau kerang, juga memiliki sifat antimikroba karena 

dapat membentuk kompleks dengan membran sel bakteri dan menghambat 

pertumbuhan bakteri. 

 

4. Simpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin banyak volume pati kentang dalam 

biokomposit ketebalan akan semakin tebal. Variasi komposisi yang paling baik 

yaitu diperoleh pada variabel pati kentang-kitosan 80:20 % dan CaCO3 9 % yaitu 
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0,0035mm. Dari hasil uji swelling penambahan kitosan meningkatkan persentase 

penyerapan air karena sifat hidrofilik dari kitosan dan pati. nilai persen swelling 

tertinggi diperoleh pada variasi pati kentang-kitosan 40:60% dengan CaCO3 6% 

yaitu sebesar 249,54%. Pada uji absorpsi peresentase absorpsi biokomposit 

berbahan pati kentang-kitosan-CaCO3 yang paling baik yaitu pada variasi 

komposi 40:60 dengan CaCO3 6% yaitu sebesar 72,088%. Dari hasil analisa1FTIR 

menunjukkan gugus yang1terkandung pada biokomposit berbahan pati kentang- 

kitosan dengan penambahan CaCO3 menunjukkan hasil terdeteksi komponen 

penyusunnya1yaitu O-H, C-H dan C-O. Pada hasil analisa jumlah bakteri hasil 

yang baik ada pada variasi komposisi 80:20% CaCO3 4% dimana jumlah bakteri 7 

count. 
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